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Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pada pembelajaran dengan materi bilangan berpangkat siswa sangat diperlukan
untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis pada
materi bilangan berpangkat menggunakan media video melalui pendekatan PMRI
dan collaborative learning siswa kelas IX. Subjek yang digunakan oleh peneliti
adalah siswa SMP Srijaya Negara Palembang kelas IX.B yang berjumlah 21 Siswa
dari 29 Siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi, tes tertulis dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif. Hasil yang diperoleh dari kemampuan pemahaman konsep siswa ketika
setelah dilakukannya penelitian dengan pembelajaran menggunakan media video
melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning pada materi bilangan
berpangkat kelas IX.B yang dilakukan di SMP Srijaya Negara Palembang adalah
Baik dan dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 66,65. Hal ini dapat dilihat
bahwa indikator yang sering muncul adalah Menyatakan ulang sebuah konsep dan
untuk indikator yang jarang muncul adalah indikator Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Media video yang digunakan oleh peneliti
berisi permasalahan sharing task dan jumping task. Dengan diadakannya
pembelajaran di kelas menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan
collaborative learning, hal ini dapat membuat kemampuan pemahaman konsep
siswa menjadi baik.

Kata-kata kunci: Collaborative Learning, Pemahaman Konsep, PMRI, Media

Video
ABSTRACT

In learning with the number material of the rank of students, it is very necessary to
have good conceptual understanding skills. This study aims to determine the skills
to understand mathematical concepts in the material of rank numbers using video
media through the PMRI approach and collaborative learning for class IX students.
The subjects used by the researchers were students of SMP Srijaya Negara
Palembang class IX.B, totaling 21 students from 29 students. The type of research
used is descriptive research. Data collection techniques used by researchers are
observation, written tests and interviews. The data analysis technique used in this
research is descriptive. The results obtained from the skills to understand students'
concepts after doing research with learning using video media through the PMRI
approach and collaborative learning on the class IX.B class number material
conducted at Srijaya Negara Palembang Junior High School are Good and the
average value obtained is 66,65. It can be seen that the indicator that often appears
is restating a concept and for the indicator that rarely appears is the indicator of
presenting the concept in various forms of mathematical representation. The video
media used by the researcher contains the problems of sharing tasks and jumping
tasks. By holding classroom learning using video media through the PMRI
approach and collaborative learning, this can make students' conceptual
understanding skills better.

Keywords: Collaborative Learning, Understanding Concept, PMRI, Video Media

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

NCTM atau kependekan dari National Council of Teacher of Mathematics
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu
standar yang ada dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Kemampuan
pemahaman konsep juga merupakan salah satu komponen yang penting bagi
siswa untuk dipelajari, dikarenakan fakta atau prosedur dari teknologi dunia
yang semakin maju (NCTM, 2000). Kemampuan pemahaman konsep ialah
kemampuan yang digunakan agar dapat memahami ide-ide dari sebuah
permasalah matematika yang fungsional dan menyeluruh (Fahrudhin, 2018).
Pentingnya Kemampuan Pemahaman Konsep juga sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang
Kurikulum Sekolah Menengah/Madrasah Tsanawiyah (Permendikbud, 2014).
Di dalam kurikulum 2013 juga terdapat salah satu tujuan pembelajaran dari
mata pelajaran matematika yaitu kemampuan pemahaman konsep, maka dari
itu kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting untuk dipelajari oleh
peserta didik di sekolah. Maka dari itu, salah satu dari aspek pembelajaran
yang harus dikuasai siswa ialah kemampuan pemahaman konsep (Sari &
Afriansyah, 2020). Siswa diharuskan memiliki kemampuan pemahaman
konsep ketika proses pembelajaran matematika agar siswa dapat menggunakan
konsep secara tepat dan efisien (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Salah satu materi yang penting untuk dipelajari bagi siswa adalah materi
bilangan, hal ini karena didalam NCTM terdapat lima standar konten di dalam
matematika yaitu (1) bilangan dan operasi; (2) aljabar; (3) geometri; (4)
pengukuran; dan (5) analisis data dan probabilitas (NCTM, 2000). Selain itu
materi bilangan juga terdapat di dalam Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2018).
Salah satu materi bilangan yang dipelajari oleh peserta didik kelas IX adalah
materi bilangan berpangkat (Kemendikbud, 2018). Di dalam materi

perpangkatan salah satunya terdapat bilangan berpangkat, perpangkatan



merupakan sebuah perkalian berulang yang terdiri dari suatu bilangan yang
sama (Resmanawati, 2021).

Kategori kemampuan siswa pada materi bilangan berpangkat masih
tergolong rendah, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum
memahami konsep (Yuliana & Ratu, 2018, Fernandez, 2018). Serta kurangnya
pemahaman konsep pada materi bilangan berpangkat akan mempengaruhi
siswa dalam mengaplikasikan pembelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari
(Yuliana & Ratu, 2018). Hal ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran
cenderung menggunakan model yang berpusat terhadap guru (Pranata, 2016).
Dan juga dilatarbelakangi oleh kurang sesuainya penggunaan metode mengajar
seharusnya guru memilih metode agar dapat melibatkan siswa secara aktif dan
baik dalam pembelajaran, secara fisik, mental ataupun sosial (Fernandez,
2018). Maka dari itu diperlukan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dan baik.

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah salah satu
pendekatan yang aktif dan inovatif (Salsabilla, 2020). Dengan adanya
pembelajaran yang menggunakan PMRI menunjukkan bahwa hal ini dapat
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar yang diperoleh dari peserta didik
(Harwidi, 2020). PMRI ialah salah satu hal yang diterapkan di sekolah agar
siswa dapat secara aktif pada pembelajaran matematika (Narwati, 2020).
Dengan menggunakan PMRI, hal ini dapat membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran (Meitrilova & Putri, 2020). PMRI atau lebih dikenal
dengan RME (Relistic Mathematics Education) merupakan suatu teori
pembelajaran yang menekankan keterampilan ‘doing mathematics’ dan
menggunakan hal-hal yang nyata, menyelesaikan masalah dengan
berargumentasi, berkolaborasi serta berdiskusi dengan teman sehingga siswa
dapat menyelesaikan dan menemukan sendiri jawabannya (Zulkardi, Putri,
2010). Selain itu, pengetahuan siswa akan lebih bermakna apabila terdapat
proses pembelajaran dengan melalui suatu konteks (Rahayu & Putri, 2021).
Pendekatan PMRI menggunakan konteks real agar siswa dapat langsung

menghubungkan hal nyata yang pernah dialaminya ke dalam formal
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matematika (Trisnawati, dkk, 2015). Sehingga dengan adanya konteks real
dalam pendekatan PMRI siswa dapat lebih aktif dalam menemukan konsep dan
pembelajaran menjadi lebih menarik (Putri, 2015). Adapun prinsip dari PMRI
yaitu Guided Reinvention/Progressive Mathematizing (Petunjuk menemukan
kembali/matematisasi progresif), Didactical Phenomenology (Fenomena yang
bersifat mendidik) dan Self Developed Model (Mengembangkan model
sendiri). Serta karakteristik dari PMRI adalah menggunakan permasalahan
kontekstual, menggunakan model, kontribusi siswa, interaktivitas, dan
terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya (Zulkardi & Putri, 2010).

Di dalam pembelajaran, guru harus memotivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik dan hal ini dilakukan sesuai keterampilan abad ke-
21 (Septikasari & Frasandy, 2018). Pada keterampilan abad 21 terdapat
Keterampilan 4C, yaitu collaborative skill (keterampilan kolaboratif), critical
thinking (keterampilan berpikir kritis), communication skill (keterampilan
komunikasi), dan creative thinking skill (keterampilan berpikir kreatif) (Nahdi,
2019). Keterampilan 4C ini merupakan keterampilan yang harus dipelajari dan
nantinya akan menjadi bekal bagi siswa di abad 21 ini (Trisnawati & Sari,
2019).

Selain menggunakan pendekatan PMRI, peneliti juga menggunakan solusi
berupa collaborative learning. Dikarenakan pembelajaran collaborative
learning yang telah dibentuk berdasarkan kelompok yang dilakukan secara
acak, hal ini dapat menimbulkan peserta didik yang awalnya kurang aktif pada
akhirnya mereka akan aktif (Ulia, 2016). Maka dari itu pembelajaran
collaborative learning perlu untuk dilakukan agar peserta didik dapat
menunjukkan keaktifannya ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan
hal ini juga dijelaskan bahwa dengan dilakukannya pembelajaran yang
membentuk secara berkelompok, siswa dapat saling bertukar pikiran dengan
bersama-sama (Karimah, dkk, 2019). Pada kelompok tersebut pada model
collaborative learning terdiri dari empat atau lima orang pelajar (Amiruddin,
2019). Keika pembelajaran secara berkelompok, Siswa harus bertanya

menggunakan “Tolong Ajari Aku” (Putri & Zulkardi, 2019) pada pembelajaran
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sharing task dan jumping task dengan menggunakan collaborative learning, hal
ini penting untuk dipelajari agar dapat mengembangkan potensi siswa.

Salah satu bentuk teknologi yang dapat dimanfaatkan menjadi media
pembelajaran ialah melalui media video, yaitu sebuah media yang dapat
menampilkan suara dan gambar dengan waktu yang bersamaan (Yunita &
Wijayanti, 2017). Video ialah media yang lebih bermakna dibandingkan
dengan media lainnya seperti audio, grafik, dan lainnya (Fadhli, 2015). Media
Video merupakan media yang menampilkan gambar yang bergerak serta
mengeluarkan suara, hal ini dapat mempengaruhi siswa agar memunculkan ide-
ide kreatifnya (Febriani, 2017).

Dengan dilakukannya proses pembelajaran dalam materi bilangan
berpangkat dapat mengatasi permasalahan pemahaman konsep dengan
menggunakan pendekatan PMRI. Selain menggunakan PMRI, peneliti tertarik
untuk menggunakan Collaborative learning, Hal ini dikarenakan salah satu
dari keterampilan 4C merupakan Collaborative skill. Di dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dan Collaborative
Learning, media video juga diperlukan untuk memperlengkap proses
pembelajaran. Maka dari itu terlihat adanya hubungan antara kemampuan
pemahaman konsep matematis, materi bilangan berpangkat, PMRI,
Collaborative Learning dan media video.

Terdapat penelitian sebelumnya mengenai bilangan berpangkat yang telah
dilakukan oleh Nurvela & Setiawan (2019) dengan judul Analisis kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa MTS kelas IX pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar. Selain itu terdapat juga penelitian yang dilakukan
oleh Jalaludin & Sari (2018) yang berjudul Analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal bilangan berpangkat pada siswa kelas X SMK Swasta di
Kota Cimahi. Tetapi belum ada yang meneliti mengenai kemampuan
pemahaman konsep matematis pada bilangan berpangkat menggunakan media
video melalui pendekatan PMRI dan Collaborative Learning. Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

“Kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi bilangan berpangkat
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menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan Collaborative

Learning siswa kelas IX”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi bilangan
berpangkat menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan

Collaborative Learning siswa kelas IX?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi bilangan berpangkat menggunakan media video

melalui pendekatan PMRI dan Collaborative Learning siswa kelas 1X.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, sebagai pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa
dikelas.

2. Bagi peneliti lain, bsa digunakan untuk referensi pada penelitian lebih
lanjut mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis pada bilangan
berpangkat

3. Bagi Siswa, sebagai motivasi dan pengalaman belajar agar dapat
memahami kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi
bilangan berpangkat menggunakan media video melalui pendekatan PMRI

dan Collaborative Learning.
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